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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian expost facto yang bersifat regresional. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh disiplin dan aktivitas belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo, (2) pengaruh disiplin terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, (3) 
pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. Instrumen penelitian untuk meneliti 
kedisiplinan dan aktivitas terhadap hasil belajar adalah teknik angket yang bersifat 
tertutup dimana telah disediakan alternatif-alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Kemudian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo tahun 2015/2016. Dan teknik pengambilan 
sampelnya adalah cluster sampling dengan jumlah sampel 107 siswa. Analisis yang 
digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan menggunakan 
komputerisasi dengan memanfaatkan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution). Sehingga diperoleh secara bersama-sama disiplin dan aktivitas belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan nilai Fhitung sebesar 6,685 
dengan nilai probabilitas 0,002, dan secara parsial disiplin tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika dengan nilai thitung sebesar 1,786 dan nilai 
probabilitas 0,077. Sedangkan untuk variabel aktivitas belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika siswa dengan nilai thitung sebesar 2,398 dan nilai 
probabilitas 0,018. 
Kata kunci: Disiplin, Aktivitas belajar dan Hasil belajar matematika 
A. Pendahuluan 
Belajar merupakan kegiatan yang harus dilakukan manusia dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya. Proses belajar juga dapat terjadi 
melalui pengalaman-pengalaman yang telah kita lalui, seperti yang dikatakan oleh 
Slameto (2013:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
Disiplin, Aktivitas belajar dan Hasil belajar matematika 
Page 120 of 150 
 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  Sehingga, sesuatu 
yang didapat dari belajar adalah hasil belajar yang seringkali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.  
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya seorang siswa dalam 
proses belajar mengajar. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu kedisiplinan dan aktivitas belajar.  
Disiplin merupakan suatu gambaran yang menyatakan hasil kegiatan atau 
perubahan yang telah dicapai oleh seseorang melalui keuletan bekerja, baik secara 
kualitas maupun kuantitas dilihat dari pengukuran, penglihatan dan hasil usaha tersebut 
atau suatu aturan yang telah ditetapkan dan harus dipenuhi oleh seseorang sebagai tolak 
ukur dalam kegiatan belajar. Dengan kata lain disiplin adalah sebuah penilaian yang 
memang menjadi standarisasi bagi keberhasilan tujuan pendidikan. Disiplin menurut 
Djamarah (2002:12) adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan 
pribadi dan kelompok. Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Sedangkan aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau 
aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam 
dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada 
banyaknya perubahan.  
Aktivitas memegang peranan penting dalam belajar, sebab pada dasarnya belajar 
adalah perubahan tingkah laku seseorang yang relatif tetap dan dilakukan secara 
sengaja.  Beberapa kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar 
seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, dapat menjawab 
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan.  
Suatu proses belajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan 
aktivitas belajar yang efektif. Sardiman (2000:98) mengemukakan bahwa seorang anak 
itu berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berfikir. Oleh 
karena itu, agar anak berfikir sendiri, maka aktivitas belajar perlu dipacu agar 
mendukung proses belajarnya. Menurut Nasution (1986:93) aktivitas belajar dapat 
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meliputi aktivitas visual, lisan, pendengaran, menulis, menggambar, motorik, mental 
maupun aktivitas emosional. 
Kegiatan atau aktivitas inilah yang juga terjadi dan didapatkan di SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo, aktivitas inilah yang nantinya menentukan tingkat 
berhasil atau tidaknya kegiatan belajar siswa. Selain itu dibutuhkan pula disiplin dalam 
pengelolaan pengajaran seperti halnya, disiplin belajar, disiplin waktu, disiplin 
mengerjakan tugas dan disiplin dalam mentaati tata tertib sekolah. Oleh sebab itu 
disiplin harus ditanamkan sejak dini pada setiap diri manusia, karena disiplin sebagai 
latihan yang bertujuan mengembangkan watak agar dapat mengendalikan diri, 
berperilaku tertib, efektif dan efisien dalam belajar. Disiplin secara rutin memang sulit 
dilaksanakan, maka perlu pembinaan dan latihan yang rutin untuk membentuk sikap 
dan kebiasaan belajar yang baik. Maka dari itu disiplin sangat diperlukan begitupun 
dengan aktivitas belajar. Karena dengan memenuhi keduanya ini maka akan 
memperoleh hasil belajar yang baik. Berdasarkan latar belakang inilah penulis 
mencoba membahas lebih lanjut dan mengangkatnya dalam suatu tulisan yang berjudul 
“Pengaruh Kedisiplinan dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo”. 
B. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Putri.  
Objek penelitian ini adalah kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
putri Kecamatan Wara pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. Jenis dan Desain Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto 
dalam penelitian ini mengumpulkan fakta-fakta berupa data dan informasi untuk 
disusun dan dianalisis tentang pengaruh kedisiplinan dan aktivitas belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok 
Sulaiman Palopo. 
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b. Desain Penelitian 
Desain dan keterkaitan antara variabel-variabel tersebut digambarkan sebagai 
berikut (Sugiyono, 2009:44): 
     
  Keterangan:  
 X1 = Variabel Bebas 1 yaitu disiplin siswa 
 X2 = Variabel Bebas 2 yaitu aktivitas belajar 
 Y = Variabel Terikat yaitu Hasil Belajar 
3. Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian ini terdiri dari variabel eksogen (sebab) atau variabel bebas dan variabel 
endogen (akibat) atau variabel terikat. Variabel eksogen/variabel bebas terdiri atas 
kedisiplinan dan aktivitas belajar, variabel endogen/variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar matematika siswa. 
Untuk memudahkan dan memberikan arah yang jelas dalam melakukan penelitian 
ini, maka berikut ini diuraikan defenisi operasional yang dilibatkan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan siswa (X1) 
Kedisiplinan siswa dalam penelitian ini adalah bagaimana siswa mengatur dan 
mentaati aturan-aturan yang berlaku, berikut bentuk-bentuk kedisiplinan siswa yaitu: 
a. Disiplin siswa dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi belajar 
b. Disiplin terhadap pemanfaatan waktu  
c. Disiplin terhadap mengerjakan tugas di rumah/ atau di sekolah. 
d. Disiplin terhadap tata tertib di sekolah 
2. Aktivitas belajar (X2) 
Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar. Beberapa aktivitas yang dimaksud adalah  sebagai berikut: 
a. Turut serta dalam melaksanakan kegiatan/tugas belajar di sekolah  
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b. Terlibat dalam pemecahan masalah  
c. Berusaha mencari berbagai informasi  
d. Melaksanakan diskusi kelompok  
e. Melatih diri dalam mengerjakan soal   
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dimaksud sebagai hasil yang dicapai siswa kelas VII SMP 
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Tahun Ajaran 2015/2016 dalam menuntut 
pelajaran matematika di sekolah yang dinyatakan dengan nilai lapor matematika siswa 
yang memenuhi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi bukanlah nilai hasil 
belajar secara menyeluruh, tetapi dibatasi hanya pada pelajaran tersebut. 
4. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Pesantren Modern 
Datok Sulaiman Palopo. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh 
gambaran tentang keadaan populasi sebagai berikut: 
Tabel 1. Keadaan Populasi 
NO Kelas Jumlah 
1. A 30 
2. B 31 
3. C 38 
4. D 24 
5. E 23 
 Jumlah  146 
    Sumber: SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan kelas VII SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 146 siswa yang 
terdiri atas 5 kelas. 
Metode pengambilan sampel yang akan digunakan adalah cluster sampling, 
dimana cluster sampling ini merupakan salah satu jenis probality sampling. Dalam 
penelitian ini dari lima kelas di ambil tigas kelas yang akan diambil keseluruhan dan 
dua kelas diambil masing-masing 7 siswa sebagi pelengkap sampel yang akan 
digunakan. Berdasarkan rumus teknik solving yaitu: 
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n = 
𝑁
1+𝑁𝑒2
 
keterangan: 
n = sampel  
N = jumlah populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan 
n = 
146
1+146 (0,05)2
 = 107. 
Jadi jumlah keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 107 
sampel. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pemberian kuesioner 
(angket), dan observasi langsung.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam kegiatan 
ini adalah sebagi berikut: 
a. Melakukan eksplorasi kepustakaan yang akan mendukung variabel-variabel  
sebagai indikator pengumpul informasi 
b. Melakukan pensahihan (validasi instrumen) terhadap hasil eksplorasi 
kepustakaan yang dilakukan, sesuai dengan teknik validasi yang digunakan. 
c. Melakukan pengumpulan informasi berdasarkan instrumen yang telah diperoleh, 
ditetapkan pada sampel yang dipilih dalam kegiatan penelitian ini.  
d. Melakukan pengumpulan data sebagaimana penggunaan instrumen dalam 
kegiatan penelitian ini.  
e. Melakukan analisis data sesuai dengan analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini, kemudian melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan. 
6. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data hasil penelitian menggunakan teknik statistika deskriptif dan 
statistika inferensial yaitu analisis regresi ganda.  
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C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Statistika Deskriptif 
a. Data  disiplin Siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel disiplin siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.  Statistika Deskriptif Nilai Kedisiplinan dari 107 Siswa 
NO Statistik Nilai statistik 
1. Rata-rata 110,5 
2. Nilai Tengah 112,0 
3. Standar Deviasi   11,9 
4. Variansi 142,3 
5. Rentang skor   68,0 
6. Nilai minimum   62,0 
7. Nilai maksimum 130,0 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Dari Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa dari 107 siswa yang menjadi sampel 
penelitian nilai hasil disiplin siswa dengan nilai skor rata-rata 110,5 nilai tengah 112,0 
standar deviasi 11,9 variansi skor 142,3. Nilai minimum 62,0 dan nilai maksimum 
130,0. 
b. Data aktivitas belajar  siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel aktivitas belajar 
siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Statistika Deskriptif Nilai Aktivitas Belajar Siswa dari 107 Siswa 
NO Statistik Nilai statistik 
1. Rata-rata   86,1 
2. Nilai Tengah   86,0 
3. Standar Deviasi     9,1 
4. Variansi   83,7 
5. Rentang skor   39,0 
6. Nilai minimum   63,0 
 Nilai maksimum 102,0 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
Dari tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa dari 107 siswa yang menjadi sampel 
penelitian nilai hasil aktivitas belajar siswa dengan nilai skor rata-rata 86,1 nilai tengah 
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86,0 standar deviasi 9,1 variansi skor 83,7 range (rentang) 39,0 nilai minimum 63,0 
dan nilai maksimum 102,0. 
c. Data hasil belajar matematika siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman 
Palopo 
Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel hasil belajar 
matematika siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. Statistika Deskriptif Nilai Hasil Belajar Matematika dari 107 Siswa 
NO Statistik Nilai statistik 
1. Rata-rata 80,1 
2. Nilai Tengah 80,0 
3. Standar Deviasi   2,7 
4. Variansi   7,7 
5. Rentang skor 15,0 
6. Nilai minimum 75,0 
7. Nilai maksimum 90,0 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2016) 
 
Dari Tabel 4 menunjukkan nilai hasil belajar matematika dengan nilai skor rata-
rata 80,1 nilai tengah 80,0 standar deviasi 2,7 variansi skor 7,7 rentang skor 15,0 nilai 
minimum 75,0 dan nilai maksimum 90,0. 
Hasil Analisis Statistika Inferensial 
1. Uji normalitas  
Dari hasil pengujian SPSS untuk uji normalitas terhadap residual dari variabel 
bebas dan variabel terikat dengan uji Kolmogrof-Smiornof Z pada kolom 
unstandardized residual menunjukkan nilai probabilitas KSZ sebesar 0,943, dan p-
value sebesar 0,336. Dimana 0,943 dan 0,336 > 0,05 maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal.  
2. Uji multikolinearitas 
Dari hasil pengujian SPSS diperoleh nilai varians inflaction factor (VIF) variabel 
bebas disiplin dan aktivitas belajar sebesar 1,129 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.  
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3. Uji heteroskedastisitas  
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Pada tabel koefisien nilai 
probabilitas disiplin dan hasil belajar adalah 1,000. Dimana 1,000 > dari 0,05 jadi dapat 
disimpulkan tidak terjadi indikasi heteroskedastisitas 
4. Uji hipotesis 
Dalam Pengujian Hipotesis statistiknya, hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : 𝛽 = 0 melawan H1 : 𝛽 > 0 
a. H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan antara displin dan aktivitas belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo. 
H1 = terdapat pengaruh signifikan antara disiplin siswa dan aktivitas belajar 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. 
b. H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan antara disiplin terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. 
H1 = terdapat pengaruh signifikan antara disiplin terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. 
c. H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan antara aktivitas belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman 
Palopo. 
H1 = terdapat pengaruh signifikan antara aktivitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan analisis 
regresi ganda dengan kriteria yang digunakan adalah apabila nilai p lebih lebih besar 
(>) nilai α tertentu maka H0 diterima. Sebaliknya apabila nilai p lebih kecil dari (<) 
nilai α tertentu maka H0 ditolak, sehingga didapatkan: 
a. Untuk variabel disiplin dan aktivitas belajar pada tabel anova kolom F, nilai 
Fhitung yaitu 6,685 dengan nilai probabilitas 0,002. Dimana 0,002 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara bersama sama antara 
disiplin siswa dan aktivitas belajar terhadap hasil belajar matematika. 
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Karena pada pengujian F hasilnya signifikan maka dilajutkan pengujian secara 
parsial dengan cara menguji koefisien regresi untuk masing-masing variabel. 
b. Untuk variabel disiplin pada tabel koefisien pada kolom t untuk  variabel disiplin 
siswa (X1) didapatkan nilai b1 = 0,041 dengan t = 1,786 dan nilai probabilitas = 
0,077 dengan taraf siginifikansi (α) yaitu 0,05. Oleh karena nilai probabilitas 
0,077 > 0,05 maka H0 diterima artinya variabel disiplin tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika setelah aktivitas belajar diperhitungkan. 
c. Untuk variabel aktivitas belajar (X2) didapatkan nilai b2 = 0,72 dengan t = 2,398 
dan nilai probabilitas = 0,018. Oleh karenan nilai probabilitas 0,018 < 0,05 maka 
H0 ditolak artinya variabel aktivitas belajar berpengaruh  positif terhadap hasil 
belajar matematika jika variabel disiplin siswa dipertahankan. 
Persamaan regeresi linear yang diperoleh dari perhitungan yang telah dilakukan 
adalah:  
Y = 𝛽0 + 𝛽1X1+ 𝛽2X2 + 𝜀 
Y = 69,455+ 0,041X1 + 0,72 X2 
Pembahasan 
Berdasarkan pada data penelitian yang telah diuraikan, maka pada bagian 
pembahasan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial. Pembahasan meliputi 
disiplin, aktivitas belajar dan hasil belajar matematika siswa. 
Nilai rata-rata disiplin siswa adalah 110,5 dengan nilai tengah 112,0 standar 
deviasi 11,9 variansi skor 142,3. Nilai minimum 62 dan nilai maksimum 130. Dengan 
distribusi frekuensi  dan persentase skor 1 (1%) siswa berada pada kategori sedang, 3 
(3%) siswa berada pada kategori tinggi, dan 103 (96%) siswa berada pada kategori 
sangat tinggi. Sedangkan nilai rata-rata aktivitas belajar 86,11 standar deviasi 9,1 nilai 
minimum 63 dan nilai maksimum 102. Dengan distribusi frekuensi dan persentase skor 
2 (2%) siswa berada pada kategori tinggi, dan 105 (98%) siswa berada pada kategori 
sangat tinggi. Sedangkan hasil belajar matematika dengan nilai rata-rata 80,13 nilai 
tengah 80,0 standar deviasi 2,7 nilai minimum 75 dan nilai maksimum 90 dengan 
disribusi frekuensi dan persentase skor 106 (99%) siswa berada pada kategori tinggi, 
dan 1 (1%) siswa berada pada kategori sangat tinggi. 
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Ada pun uji normalitas disiplin, aktivitas, dan hasil belajar dari tabel test of 
normality pada lampiran, nilai probabilitas di kolmogrof smirnof z pada kolom 
unstandardized residual menunjukkan nilai probabillitas KSZ sebesar 0,943, dan p-
value sebesar 0,336. Dimana 0,943 dan 0,336 > 0,05 maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal.  
Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS untuk uji hipotesis pada hipotesis 
pertama yaitu pengaruh disiplin dan aktivitas belajar secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar matematika didapatkan  nilai Fhitung yaitu 6,685 dengan probabilitas 0,002. 
Dimana 0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 
bersama sama  antara disiplin dan aktivitas belajar  terhadap hasil belajar matematika. 
Untuk hipotesis kedua yaitu bagaimana pengaruh disiplin terhadap hasil belajar 
matematika, diperoleh variabel disiplin (X1) didapatkan nilai b1 = 0,041 dengan t = 
1,786 dengan nilai probabilitas = 0,077. Oleh karena nilai probabilitas 0,077 > 0,05 
maka H0 diterima artinya variabel disiplin tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika setelah aktivitas belajar diperhitungkan. Sedangkan untuk hipotesis ketiga 
bagaimana pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar matematika didapatkan 
variabel aktivitas belajar (X2) yaitu, nilai b2 = 0,72 dengan t = 2,398 dengan nilai 
probabilitas = 0,018. Oleh karena nilai 0,018 < 0,05 maka H0 ditolak artinya variabel 
aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika jika variabel 
disiplin siswa dipertahankan. Saifuddin (2008:33) menyatakan siswa yang mempunyai 
aktivitas yang tinggi cenderung akan memperoleh hasil belajar yang baik. Karena 
aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini berada pada kategori sangat tinggi dan hasil 
belajar berada pada kategori tinggi maka dapat disimpulkan aktivitas belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Persamaan regresi linear yang diperoleh dari perhitungan yang telah dilakukan 
adalah:  
Y = 𝛽0 + 𝛽1X1+ 𝛽2X2 + 𝜀 
Y = 69,455+ 0,041X1 + 0,72 X2 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari hasil uji hipotesis, maka telah 
diperoleh jawaban dari rumusan masalah sehingga dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara disiplin dan aktivitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok 
Sulaiman Palopo karena berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 
didapatkan nilai Fhitung yaitu 6,685 dengan nilai probabilitas 0,002. Dimana 0,002 
kurang dari 0,05 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
karena berdasarkan hasil perhitungan menggunakan komputerisasi dengan 
memanfaatkan program SPSS diperoleh nilai b1= 0,041 dan thitung sebesar 1,786 
dengan nilai probabilitas 0,077. Dimana 0,077  lebih dari 0,05. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo 
karena berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS didapatkan b2= 0,72 dan 
nilai thitung sebesar 2,398 dengan nilai probabilitas  0,018. Dimana 0,018 kurang 
dari 0,05. 
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